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Abstrak

Pelabuhan dan galangan kapal memiliki peran strategis dalam mendukung sistem transportasi laut, arus logistik, serta
perkembangan industri maritim. Namun, meningkatnya aktivitas operasional di kawasan pelabuhan juga berpotensi
menimbulkan dampak lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan limbah padat dan limbah cair. Limbah yang
dihasilkan dari kegiatan pembangunan dan perawatan kapal dapat mencemari lingkungan perairan dan pesisir apabila tidak
dikelola secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pengelolaan pelabuhan yang berorientasi pada keberlanjutan
lingkungan, salah satunya melalui penerapan konsep Green Port.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
konsep Green Port dalam pengelolaan limbah padat dan limbah cair di Pelabuhan PT. Karimun Sembawang Shipyard. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi
lapangan, wawancara dengan pihak terkait, dokumentasi, serta studi literatur yang dilakukan selama kegiatan magang. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi pengelolaan lingkungan yang diterapkan
oleh perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Karimun Sembawang Shipyard telah menerapkan sejumlah prinsip
dasar Green Port, terutama dalam pengelolaan limbah padat dan limbah cair serta kepatuhan terhadap regulasi lingkungan
yang berlaku. Sistem pengelolaan limbah yang diterapkan mampu mengurangi potensi pencemaran lingkungan pesisir dan
meningkatkan kualitas lingkungan kerja. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan, khususnya dalam aspek
peningkatan kapasitas fasilitas pengelolaan limbah dan kesadaran sumber daya manusia. Secara keseluruhan, penerapan
konsep Green Port diharapkan dapat terus dikembangkan guna mendukung keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan
kinerja operasional pelabuhan.

Kata kunci: Green Port, Pengelolaan Limbah, Pelabuhan, Limbah Padat, Limbah Cair
1. Latar Belakang

Pelabuhan memiliki peranan strategis dalam mendukung sistem transportasi laut serta kelancaran arus logistik
nasional dan internasional. Sebagai simpul utama pergerakan kapal dan barang, pelabuhan berkontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah pesisir. Namun demikian, intensitas aktivitas operasional di kawasan
pelabuhan juga berpotensi menimbulkan tekanan terhadap lingkungan, terutama melalui timbulan limbah padat
dan cair yang berasal dari kegiatan bongkar muat, perawatan kapal, serta aktivitas industri galangan kapal[1].

Aktivitas operasional pelabuhan dan galangan kapal menghasilkan berbagai jenis limbah yang berpotensi
mencemari lingkungan perairan dan daratan pesisir apabila tidak dikelola dengan baik. Limbah tersebut dapat
berdampak pada penurunan kualitas air laut, gangguan ekosistem pesisir, serta risiko kesehatan bagi pekerja dan
masyarakat sekitar. Dampak jangka panjang dari pencemaran ini dapat menghambat keberlanjutan fungsi
pelabuhan sebagai pusat aktivitas ekonomi dan transportasi laut[2].

Selain berperan sebagai pusat kegiatan ekonomi, pelabuhan juga merupakan kawasan yang sensitif terhadap
pencemaran lingkungan. Limbah yang dihasilkan dari aktivitas pelabuhan dapat berdampak langsung terhadap
kualitas air laut, sedimentasi, serta kehidupan biota pesisir. Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan di kawasan
pelabuhan menjadi isu penting yang harus diperhatikan secara serius oleh pengelola pelabuhan dan pemangku
kepentingan terkait[3].

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap perlindungan lingkungan, konsep Green Port
berkembang sebagai pendekatan pengelolaan pelabuhan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan
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lingkungan. Konsep ini menekankan pentingnya efisiensi sumber daya, pengendalian pencemaran, serta kepatuhan
terhadap regulasi lingkungan dalam setiap aktivitas pelabuhan.

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan kesadaran terhadap pentingnya perlindungan lingkungan telah
mendorong berkembangnya konsep pelabuhan berwawasan lingkungan atau Green Port. Konsep ini menekankan
perlunya integrasi antara kegiatan operasional pelabuhan dengan upaya pelestarian lingkungan, sehingga aktivitas
industri maritim dapat berjalan secara berkelanjutan tanpa menimbulkan dampak negatif yang signifikan[4].

Konsep Green Port juga mendorong penerapan inovasi dan teknologi ramah lingkungan dalam mendukung
operasional pelabuhan. Penggunaan sistem pengelolaan limbah yang efektif, pemantauan lingkungan secara
berkala, serta optimalisasi penggunaan energi merupakan bagian dari upaya mewujudkan pelabuhan yang
berkelanjutan.

Konsep Green Port tidak hanya berfokus pada pengendalian pencemaran, tetapi juga mencakup efisiensi
penggunaan sumber daya, penerapan teknologi ramah lingkungan, serta kepatuhan terhadap regulasi lingkungan.
Implementasi konsep ini diharapkan mampu menciptakan keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan
kelestarian lingkungan, khususnya di kawasan pesisir yang rentan terhadap degradasi lingkungan[5].

Di Indonesia, penerapan konsep Green Port menjadi semakin relevan mengingat besarnya potensi sektor maritim
dan tingginya intensitas aktivitas pelabuhan. Pemerintah dan pelaku industri maritim dituntut untuk mengadopsi
praktik operasional yang ramah lingkungan guna mendukung pembangunan berkelanjutan dan perlindungan
ekosistem laut.

PT. Karimun Sembawang Shipyard sebagai salah satu perusahaan galangan kapal berskala besar di wilayah
Kepulauan Riau memiliki peran penting dalam mendukung industri maritim nasional. Aktivitas pembangunan dan
perawatan kapal yang dilakukan perusahaan ini menghasilkan limbah padat dan cair yang memerlukan sistem
pengelolaan lingkungan yang efektif dan berkelanjutan[6].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan konsep Green Port
dalam pengelolaan limbah padat dan cair di Pelabuhan PT. Karimun Sembawang Shipyard. Analisis ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pengelolaan limbah serta kontribusinya
terhadap perlindungan lingkungan pelabuhan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai penerapan konsep Green Port dalam pengelolaan limbah padat dan cair di PT. Karimun
Sembawang Shipyard. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi faktual di lapangan secara
mendalam berdasarkan hasil pengamatan langsung dan informasi dari pihak terkait[7].

Metode deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami proses, kebijakan, serta praktik pengelolaan
lingkungan yang diterapkan oleh perusahaan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian. Dengan
demikian, data yang diperoleh mencerminkan kondisi aktual penerapan Green Port di lingkungan pelabuhan[8].

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi lapangan, wawancara semiterstruktur,
dokumentasi, dan studi literatur. Observasi lapangan bertujuan untuk mengamati secara langsung sistem
pengelolaan limbah cair dan limbah padat, termasuk fasilitas IPAL, WWTP, dan Tempat Penyimpanan Sementara
(TPS) limbah B3.

Wawancara dilakukan dengan staf bagian Health, Safety, and Environment (HSE) untuk memperoleh informasi
mengenai kebijakan perusahaan, prosedur pengelolaan limbah, serta kendala yang dihadapi dalam implementasi
Green Port. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa standar operasional prosedur, laporan
pemantauan lingkungan, serta dokumen perizinan lingkungan[7].

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menyederhanakan data hasil observasi dan wawancara
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agar relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, tabel, dan deskripsi
sistematis untuk memudahkan pemahaman.

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan hasil analisis data dan membandingkannya
dengan teori serta regulasi terkait Green Port dan pengelolaan limbah pelabuhan. Melalui tahapan ini, diperoleh
gambaran mengenai tingkat penerapan konsep Green Port di PT. Karimun Sembawang Shipyard[8].

Validitas dan keabsahan data dalam penelitian ini menjadi aspek penting untuk memastikan bahwa hasil analisis
yang disajikan mencerminkan kondisi lapangan secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang berbasis pada pengalaman magang,
diperlukan upaya penguatan data agar informasi yang diperoleh tidak bersifat subjektif semata. Upaya menjaga
keabsahan data dilakukan melalui penerapan triangulasi data, yaitu dengan membandingkan hasil observasi
lapangan, wawancara dengan pihak terkait, serta dokumentasi dan data pendukung yang diperoleh selama kegiatan
magang. Informasi mengenai pengelolaan limbah padat dan cair tidak hanya didasarkan pada satu sumber, tetapi
dikonfirmasi melalui berbagai sudut pandang guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan akurat.

Selain itu, validitas data juga diperkuat dengan mengaitkan temuan lapangan dengan teori dan konsep Green Port
yang diperoleh dari studi literatur. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa praktik pengelolaan
lingkungan yang diterapkan di PT. Karimun Sembawang Shipyard relevan dengan kerangka konseptual dan
regulasi yang berlaku. Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap valid dan layak
digunakan sebagai dasar analisis serta pembahasan.

3. Hasil dan Diskusi
Pengelolaan Limbah Cair

Hasil observasi menunjukkan Pengelolaan limbah cair di PT. Karimun Sembawang Shipyard dilakukan melalui
sistem yang terintegrasi dengan memanfaatkan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan Wastewater
Treatment Plant (WWTP). Limbah cair yang dihasilkan berasal dari berbagai aktivitas operasional, seperti
kegiatan domestik karyawan, proses pencucian peralatan, serta aktivitas perawatan dan perbaikan kapal. Seluruh
limbah cair tersebut dialirkan melalui jaringan saluran khusus menuju fasilitas pengolahan sebelum dilepaskan ke
lingkungan perairan.

Proses pengolahan limbah cair dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari penyaringan awal, pengendapan,
hingga proses biologis dan kimiawi sesuai dengan karakteristik limbah. Tahapan ini bertujuan untuk menurunkan
kadar pencemar yang terkandung dalam limbah cair, sehingga kualitas air hasil olahan memenuhi baku mutu
lingkungan yang telah ditetapkan. Pemantauan kualitas air limbah dilakukan secara berkala untuk memastikan
efektivitas sistem pengolahan yang diterapkan[9].

Berdasarkan hasil pemantauan, parameter utama seperti Total Suspended Solid (TSS), Chemical Oxygen Demand
(COD), Biological Oxygen Demand (BOD), serta kandungan minyak dan lemak berada di bawah ambang batas
baku mutu. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan limbah cair telah berjalan dengan baik dan
mendukung upaya pencegahan pencemaran laut. Pengelolaan limbah cair yang efektif juga mencerminkan
komitmen perusahaan dalam menerapkan prinsip Green Port secara konsisten.

Pengelolaan Limbah Padat

Pengelolaan limbah padat di PT. Karimun Sembawang Shipyard dilaksanakan melalui sistem pemilahan limbah
sejak dari sumbernya. Limbah yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan diklasifikasikan menjadi
limbah non-B3 dan limbah B3. Pemilahan ini bertujuan untuk memastikan setiap jenis limbah mendapatkan
perlakuan pengelolaan yang sesuai dengan karakteristik dan tingkat bahayanya.

Limbah non-B3, seperti sampah domestik dan sisa material logam, dikelola melalui proses pengumpulan dan
pemanfaatan ulang. Material scrap logam, misalnya, dimanfaatkan kembali atau disalurkan kepada pihak ketiga
yang memiliki izin pengelolaan limbah. Praktik ini tidak hanya mengurangi jumlah limbah yang dibuang, tetapi
juga mendukung prinsip efisiensi sumber daya dalam konsep Green Port[10].
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Sementara itu, limbah B3 disimpan di Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) yang dirancang sesuai standar
keselamatan dan lingkungan. Limbah tersebut diberi label dan dicatat sebelum diangkut ke fasilitas pengolahan
limbah berizin. Pengelolaan limbah padat yang terstruktur ini menunjukkan adanya sistem pengendalian
lingkungan yang terencana dan mendukung keberlanjutan operasional perusahaan.

Analisis Kepatuhan terhadap Regulasi Lingkungan

Penerapan pengelolaan limbah di PT. Karimun Sembawang Shipyard dilakukan dengan mengacu pada regulasi
lingkungan yang berlaku, baik di tingkat nasional maupun internasional. Regulasi internasional seperti MARPOL
Annex |, 1V, dan V menjadi pedoman utama dalam pencegahan pencemaran laut akibat aktivitas pelayaran dan
pelabuhan. Kepatuhan terhadap regulasi ini menjadi indikator penting dalam menilai penerapan konsep Green
Port[11].

Berdasarkan hasil analisis, sistem pengelolaan limbah cair dan padat yang diterapkan perusahaan telah sejalan
dengan ketentuan dalam MARPOL, khususnya terkait pemisahan limbah, pengolahan limbah sebelum
pembuangan, serta pengendalian limbah berbahaya. Selain itu, perusahaan juga mematuhi peraturan nasional
mengenai pengelolaan limbah B3 dan perlindungan lingkungan hidup.

Kepatuhan terhadap regulasi lingkungan menunjukkan adanya komitmen perusahaan dalam menjalankan
tanggung jawab lingkungan secara berkelanjutan. Hal ini tidak hanya berdampak pada perlindungan lingkungan,
tetapi juga meningkatkan kredibilitas perusahaan sebagai pelaku industri maritim yang bertanggung jawab[12].

Dampak Pengelolaan Limbah terhadap Lingkungan Pelabuhan

Pengelolaan limbah yang efektif memberikan dampak positif terhadap kualitas lingkungan pelabuhan dan kawasan
pesisir di sekitar PT. Karimun Sembawang Shipyard. Pengolahan limbah cair yang optimal mampu menekan
potensi pencemaran perairan laut, sehingga membantu menjaga keseimbangan ekosistem pesisir dan kualitas air
laut.

Selain itu, pengelolaan limbah padat yang terencana turut mengurangi risiko pencemaran tanah dan perairan akibat
penumpukan sampah. Lingkungan kerja yang lebih bersih dan tertata memberikan manfaat bagi keselamatan dan
kesehatan pekerja, serta menciptakan kondisi kerja yang lebih nyaman[13].

Dampak positif dari pengelolaan limbah juga terlihat dari meningkatnya citra perusahaan di mata pemangku
kepentingan. Penerapan sistem pengelolaan lingkungan yang baik mendukung terciptanya hubungan yang
harmonis antara perusahaan dan masyarakat sekitar pelabuhan.

Implikasi Penerapan Green Port terhadap Keberlanjutan Pelabuhan

Penerapan konsep Green Port di PT. Karimun Sembawang Shipyard memiliki implikasi penting terhadap
keberlanjutan operasional pelabuhan. Pengelolaan limbah yang sesuai dengan standar lingkungan memungkinkan
aktivitas industri berjalan secara berkelanjutan tanpa menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap
lingkungan sekitar[3].

Selain aspek lingkungan, penerapan Green Port juga berdampak pada aspek sosial dan ekonomi. Lingkungan
pelabuhan yang bersih dan aman meningkatkan kenyamanan kerja karyawan serta memperkuat kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Kepercayaan ini berperan penting dalam menjaga keberlangsungan
usaha jangka panjang.

Dalam konteks ekonomi, penerapan prinsip Green Port dapat meningkatkan daya saing perusahaan sebagai
galangan kapal yang menerapkan praktik industri berkelanjutan. Hal ini menjadi nilai tambah bagi perusahaan
dalam menghadapi persaingan di sektor maritim[14].
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Tantangan dan Peluang Implementasi Green Port

Meskipun penerapan konsep Green Port telah berjalan dengan cukup baik, PT. Karimun Sembawang Shipyard
masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut antara lain peningkatan volume limbah seiring dengan
meningkatnya aktivitas operasional serta kebutuhan akan peningkatan kapasitas fasilitas pengelolaan limbah.

Tantangan lainnya adalah peningkatan kesadaran dan partisipasi seluruh pekerja dalam menjaga lingkungan kerja.
Penerapan Green Port memerlukan dukungan seluruh elemen perusahaan agar dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan[15].

Tantangan lainnya berkaitan dengan kebutuhan dalam pengembangan fasilitas dan teknologi ramah lingkungan.
Penguatan sistem pengolahan limbah dan monitoring lingkungan memerlukan dukungan serta perencanaan jangka
panjang yang matang.

Di sisi lain, terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat implementasi Green Port, seperti
pemanfaatan teknologi pengolahan limbah yang lebih efisien, peningkatan kerja sama dengan instansi terkait, serta
pelaksanaan program pelatihan dan edukasi lingkungan secara berkelanjutan[16].

Peluang tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperkuat citra perusahaan sebagai galangan kapal yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan demikian, penerapan Green Port tidak hanya berkontribusi pada
perlindungan lingkungan, tetapi juga mendukung keberlanjutan bisnis perusahaan.

Perbandingan Implementasi Green Port dengan Pelabuhan Lain

Untuk menilai tingkat penerapan konsep Green Port di PT. Karimun Sembawang Shipyard secara komprehensif,
diperlukan perbandingan dengan praktik pengelolaan lingkungan di pelabuhan atau galangan kapal lain. Pelabuhan
yang menerapkan konsep Green Port ideal umumnya memiliki sistem pengelolaan limbah terintegrasi dan
didukung oleh teknologi ramah lingkungan[17].

Berdasarkan kajian literatur, penerapan Green Port di PT. Karimun Sembawang Sh ipyard telah memenuhi
sebagian besar prinsip dasar Green Port, khususnya dalam pengelolaan limbah padat dan cair. Namun demikian,
dibandingkan dengan pelabuhan yang telah menerapkan konsep Green Port secara optimal, masih terdapat ruang
untuk peningkatan.

Perbandingan ini menunjukkan bahwa PT. Karimun Sembawang Shipyard telah berada pada jalur yang tepat
dalam penerapan Green Port, meskipun pengembangan berkelanjutan tetap diperlukan agar mampu mencapai
standar pelabuhan hijau yang lebih tinggi dan berdaya saing.

Pengelolaan limbah padat di PT. Karimun Sembawang Shipyard dilakukan melalui sistem pemilahan sejak dari
sumbernya. Limbah padat diklasifikasikan menjadi limbah non-B3 dan limbah B3. Limbah non-B3, seperti
sampah domestik dan material scrap logam, dikelola melalui pemanfaatan ulang dan kerja sama dengan pihak
ketiga yang memiliki izin pengelolaan limbah[18].

Sementara itu, limbah B3 disimpan di Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) yang dirancang sesuai standar
keselamatan dan lingkungan. Limbah B3 tersebut kemudian diangkut secara berkala ke fasilitas pengolahan limbah
berizin. Penerapan sistem pencatatan dan pelabelan limbah menunjukkan adanya upaya pengendalian lingkungan
yang terencana dan sistematis.

Pengelolaan limbah padat yang terstruktur mendukung prinsip efisiensi sumber daya dan pengurangan timbulan
limbah, yang merupakan bagian dari implementasi konsep Green Port di lingkungan pelabuhan.
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Tabel 1. Kesesuaian Prinsip Green Port dengan Praktik di PT. Karimun Sembawang Shipyard

Prinsip Green Port Praktik di PT. KSS

Pengelolaan limbah cair Pengoperasian IPAL dan WWTP dengan pemantauan berkala
Pengelolaan limbah padat Pemilahan limbah B3 dan non-B3 serta TPS limbah
Kepatuhan regulasi Penerapan MARPOL dan regulasi nasional

Pencegahan pencemaran Pengendalian limbah sebelum pembuangan ke lingkungan
Keberlanjutan lingkungan Pemantauan kualitas lingkungan secara rutin

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar prinsip Green Port telah diterapkan dengan baik oleh PT.
Karimun Sembawang Shipyard. Aspek pengelolaan limbah cair dan padat menunjukkan tingkat kesesuaian yang
tinggi dengan konsep Green Port, sementara aspek efisiensi sumber daya masih memerlukan penguatan[2].

Keberadaan tabel analisis ini memperkuat hasil diskusi dengan menyajikan ringkasan penerapan Green Port secara
sistematis. Dengan adanya analisis ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Green Port di PT. Karimun
Sembawang Shipyard telah berjalan dengan cukup efektif dan berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan
pelabuhan[7].

Implikasi Akademik dan Praktis Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian mengenai penerapan konsep Green
Port di sektor galangan kapal. Temuan penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
membahas pengelolaan lingkungan pelabuhan dan industri maritim berkelanjutan.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pengelola pelabuhan dan galangan kapal sebagai
bahan evaluasi dalam meningkatkan sistem pengelolaan limbah. Analisis yang disajikan memberikan gambaran
mengenai praktik pengelolaan lingkungan yang telah berjalan serta aspek yang masih perlu dikembangkan[1].

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan
kebijakan dan strategi pengelolaan pelabuhan yang berwawasan lingkungan. Dengan demikian, penerapan konsep
Green Port dapat semakin diperkuat dalam mendukung keberlanjutan sektor maritim.

Diskusi Sintesis Penerapan Green Port di PT. Karimun Sembawang Shipyard

Diskusi sintesis ini bertujuan untuk mengintegrasikan seluruh temuan penelitian terkait pengelolaan limbah padat
dan cair dengan konsep Green Port secara teoritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Green Port di
PT. Karimun Sembawang Shipyard telah mencakup aspek pengendalian pencemaran, kepatuhan regulasi, serta
pengelolaan limbah yang terstruktur.

Secara konseptual, Green Port menekankan pentingnya keseimbangan antara aktivitas operasional pelabuhan dan
perlindungan lingkungan. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sistem pengelolaan limbah yang diterapkan
perusahaan telah berkontribusi dalam mengurangi potensi pencemaran lingkungan pesisir, meskipun masih
diperlukan upaya penguatan dalam aspek monitoring dan evaluasi berkelanjutan[12].

Diskusi ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Green Port tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
fasilitas teknis, tetapi juga oleh komitmen manajemen dan partisipasi seluruh pekerja. Dengan demikian,
penerapan Green Port di PT. Karimun Sembawang Shipyard dapat dinilai cukup baik dan memiliki potensi untuk
terus dikembangkan[10].
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari agar hasil yang diperoleh dapat dipahami secara
proporsional. Keterbatasan utama terletak pada durasi pelaksanaan penelitian yang mengikuti periode kegiatan
magang, sehingga waktu pengumpulan data relatif terbatas. Kondisi ini menyebabkan tidak seluruh proses
pengelolaan limbah dapat diamati secara menyeluruh dalam jangka panjang.

Selain keterbatasan waktu, akses terhadap data internal perusahaan juga menjadi salah satu faktor pembatas.
Beberapa informasi teknis dan data kuantitatif terkait pengelolaan limbah tidak sepenuhnya dapat diakses karena
pertimbangan kebijakan internal perusahaan. Oleh karena itu, analisis yang dilakukan lebih menitikberatkan pada
aspek deskriptif dan evaluatif berdasarkan data yang tersedia.

Meskipun memiliki keterbatasan, penelitian ini tetap memberikan gambaran nyata mengenai penerapan konsep
Green Port dalam pengelolaan limbah padat dan cair di PT. Karimun Sembawang Shipyard. Keterbatasan tersebut
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam, baik dengan cakupan waktu yang lebih panjang maupun pendekatan metode yang lebih beragam

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan konsep Green Port dalam
pengelolaan limbah padat dan cair di PT. Karimun Sembawang Shipyard telah berjalan dengan cukup baik.
Perusahaan telah memiliki sistem pengelolaan limbah cair melalui pengoperasian IPAL dan WWTP yang mampu
menjaga kualitas air limbah agar tetap berada di bawah baku mutu lingkungan yang ditetapkan. Pengelolaan
limbah padat dilakukan secara terstruktur melalui proses pemilahan limbah non-B3 dan limbah B3, penyediaan
Tempat Penyim panan Sementara (TPS) yang sesuai standar, serta kerja sama dengan pihak pengelola limbah
berizin. Praktik pemanfaatan ulang material scrap juga menunjukkan adanya upaya efisiensi sumber daya yang
sejalan dengan prinsip Green Port. Secara keseluruhan, penerapan konsep Green Port di PT. Karimun Sembawang
Shipyard berkontribusi positif terhadap perlindungan lingkungan pelabuhan dan kawasan pesisir di sekitarnya.
Meskipun demikian, diperlukan peningkatan berkelanjutan melalui optimalisasi fasilitas, peningkatan kompetensi
sumber daya manusia, serta penguatan budaya kerja yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan agar
implementasi Green Port dapat berjalan secara optimal dan konsisten di masa mendatang.
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